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ABSTRAK 

Mutiara Puspita :  Efektivitas E-LKPD Model Problem Based Learning pada 

Materi Kalor dan Perpindahan Kalor terhadap Hasil 

Belajar Peserta Didik Kelas XI MAN Kota Solok 

Permasalahan rendahnya hasil belajar peserta didik di MAN Kota Solok 

menjadi salah satu faktor utama yang melatar belakangi penelitian ini. 

Pembelajaran fisika pada materi kalor dan perpindahan kalor di kelas XI masih 

menghadapi berbagai tantangan, salah satunya penggunaan bahan ajar yang kurang 

bervariasi dan menarik. Solusi yang diberikan untuk mengatasi permasalahan 

tersebut adalah penggunaan E-LKPD Model Problem Based Learning (PBL) untuk 

meningkatkan hasil belajar peserta didik. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuasi-eksperimen dengan 

desain Posttest-Only Control Design. Penelitian melibatkan dua kelas: kelas 

eksperimen yang menggunakan E-LKPD model PBL dan kelas kontrol 

menggunakan LKPD di sekolah. Data dikumpulkan melalui posttest untuk aspek 

kognitif dan penilaian keterampilan praktik untuk aspek psikomotor selama 

kegiatan pembelajaran. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan uji kesamaan 

dua rata-rata. 

Berdasarkan hasil analisis data, rata-rata hasil belajar peserta didik pada aspek 

pengetahuan di kelas eksperimen adalah 84. Nilai ini lebih tinggi dibandingkan 

dengan kelas kontrol yang memperoleh rata-rata 76. Hasil uji hipotesis pada nilai 

posttest menunjukkan bahwa nilai thitung 2,56 lebih besar dari ttabel 1,99 sehingga H0 

ditolak dan H1 diterima. Sedangkan aspek psikomotor, rata-rata hasil belajar kelas 

eksperimen sebesar 70,70 lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol yang 

memperoleh 63,69. Uji hipotesis untuk aspek ini juga menunjukkan bahwa thitung 

2,99 lebih besar dari ttabel 1,99 sehingga H0 ditolak dan H1 diterima. Berdasarkan 

hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penggunaan E-LKPD model Problem 

Based Learning efektif terhadap hasil belajar peserta didik pada materi kalor dan 

perpindahan kalor kelas XI MAN Kota Solok 

 

Kata Kunci:  E-LKPD, Problem Based Learning, Hasil Belajar, Kalor dan 

Perpindahan Kalor 
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ABSTRACT 

Mutiara Puspita :  The Effectiveness of E-LKPD Problem Based Learning 

Model on Heat and Heat Transfer Material on the Learning 

Outcomes of Class XI Students at MAN Kota Solok 

The problem of low learning outcomes of students at MAN Kota Solok is one 

of the main factors underlying this research. Physics learning on heat and heat 

transfer in grade XI still faces various challenges, one of which is the use of teaching 

materials that are not varied and interesting enough. The solution provided to 

overcome this problem is the use of the E-LKPD Problem Based Learning (PBL) 

Model to improve student learning outcomes.  

The method used in this study was a quasi-experimental design with a Posttest-

Only Control Design. The research involved two classes: an experimental class 

using the PBL model E-LKPD and a control class using LKPD at school. Data were 

collected through a posttest for the cognitive aspect and a practical skills assessment 

for the psychomotor aspect during the learning activities. The data obtained were 

analyzed using the two-mean equality test. 

Based on the results of data analysis, the average learning outcomes of students 

in the knowledge aspect in the experimental class was 84. This value was higher 

than the control class which obtained an average of 76. The results of the hypothesis 

test on the posttest value showed that the t-count value of 2,56 was greater than the 

t-table of 1,99 so that H0 was rejected and H1 was accepted. While the psychomotor 

aspect, the average learning outcomes of the experimental class were 70,70 higher 

than the control class which obtained 63,69. The hypothesis test for this aspect also 

showed that the t-count of 2,99 was greater than the t-table of 1,99 so that H0 was 

rejected and H1 was accepted. Based on the research results, it can be concluded 

that the use of the E-LKPD Problem Based Learning model is effective for student 

learning outcomes on the material on heat and heat transfer for class XI MAN Kota 

Solok.  

 

Keywords:  E-LKPD, Problem Based Learning, Learning Outcomes, Heat and 

Heat Transfer 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan memegang peran penting dalam membangun sumber daya manusia 

yang berkualitas dan mampu bersaing di era globalisasi. Pendidikan tidak hanya 

bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan, tetapi juga 

membentuk karakter peserta didik yang kritis, kreatif, dan adaptif terhadap 

perkembangan zaman. Pencapaian tujuan pendidikan sangat bergantung pada 

kualitas proses pembelajaran. Proses pembelajaran melibatkan interaksi antara 

pendidik dan peserta didik terlibat yang bernilai edukatif (Asrori, 2020). Interaksi 

yang dilakukan dalam proses pembelajaran mencakup tiga aspek, yaitu 

pengetahuan, sikap, dan keterampilan. Sistem pendidikan nasional dalam 

Kurikulum Merdeka hadir sebagai sebuah terobosan baru yang memberikan 

peluang bagi pendidik untuk menciptakan pembelajaran yang lebih bermakna guna 

mendukung tercapainya aspek-aspek tersebut. Hal ini sesuai dengan Permendikbud 

Nomor 16 tahun 2022 tentang standar proses pendidikan yang menekankan bahwa 

proses pembelajaran pada satuan pendidikan harus dilaksanakan secara aktif, 

kreatif, interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, serta melatih kemandirian 

peserta didik, sehingga pembelajaran dapat disesuaikan dengan karakteristik dan 

kebutuhan peserta didik (Kemendikbud, 2022).  

Pembelajaran pada kurikulum merdeka menempatkan peserta didik sebagai 

pusat dari seluruh proses pembelajaran (student center).  Pembelajaran harus 

memberikan kebebasan kepada peserta didik untuk mengeksplorasi dan 
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menemukan pengetahuan secara mandiri. Hal ini menekankan pentingnya peran 

aktif peserta didik dalam proses pembelajaran untuk membangun pengetahuan 

mereka sendiri (Sugrah, 2020). Guru dalam pembelajaran student-centered 

bertindak sebagai fasilitator yang membantu mengarahkan peserta didik dalam 

mencapai tujuan pembelajaran. Dalam kurikulum merdeka, pembelajaran harus 

dirancang untuk memungkinkan peserta didik belajar melalui pengalaman 

langsung, diskusi kelompok, dan pemecahan masalah, sehingga peserta didik dapat 

lebih terlibat secara aktif dalam proses belajar. Kurikulum merdeka memberikan 

kebebasan kepada pendidik untuk merancang proses pembelajaran yang aktif, 

kreatif, dan menyenangkan sehingga mampu mendorong keterlibatan peserta didik 

secara optimal. Proses pembelajaran pada kurikulum merdeka dapat dioptimalkan 

dengan penggunaan bahan ajar dan penerapan model pembelajaran yang sesuai 

dengan karakteristik serta kebutuhan peserta didik. 

Bahan ajar pada kurikulum merdeka menjadi komponen penting yang 

mendukung dalam proses pembelajaran agar dapat berjalan dengan baik. Bahan ajar 

tidak hanya mencakup buku teks cetak, tetapi juga modul, video, lembar kerja 

digital, dan sumber belajar lainnya yang dapat diakses secara fleksibel 

(Kemendikbud, 2024). Bahan ajar ini bertujuan untuk memenuhi kebutuhan peserta 

didik yang beragam dan mendukung proses pembelajaran yang interaktif dan 

menyenangkan. Agar pembelajaran lebih interaktif, penyajian bahan ajar dapat 

dikembangkan dengan memanfaatkan perkembangan teknologi. Inovasi bahan ajar 

dengan perkembangan teknologi mengubah bahan ajar berbentuk cetak menjadi 

bahan ajar berbentuk elektronik. Penggunaan teknologi dalam pembelajaran dapat 
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menjadi langkah strategis untuk memenuhi kebutuhan bahan ajar dalam proses 

pembelajaran sehingga peserta didik dapat mencapai hasil belajar yang optimal. 

Selain penggunaan bahan ajar, penerapan model pembelajaran yang tepat juga 

dapat mendorong peserta didik untuk mencapai hasil belajar yang lebih baik. 

Dalam mendukung pembelajaran pada kurikulum merdeka, perlu menerapkan 

model pembelajaran inovatif. Model pembelajaran seperti Problem Based Learning 

(PBL), Project Based Learning (PjBL), dan Discovery Learning sangat relevan 

untuk melibatkan peserta didik secara aktif dalam proses pembelajaran (Arsyad & 

Fahira, 2023). Model pembelajaran tersebut juga memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk belajar secara mandiri dan bertanggung jawab atas proses pembelajaran 

mereka. Model pembelajaran yang aktif dan partisipatif mampu meningkatkan 

keterlibatan peserta didik dalam belajar, sehingga hasil belajar menjadi lebih 

optimal (Arends, 2012). Penerapan model pembelajaran yang tepat, pembelajaran 

pada kurikulum merdeka dapat mendorong peserta didik untuk mencapai hasil 

belajar yang lebih baik. 

Hasil belajar menjadi indikator utama keberhasilan dalam proses pembelajaran 

di sekolah. Hasil belajar mencerminkan sejauh mana peserta didik memahami, 

menguasai, dan mampu menerapkan konsep-konsep yang telah dipelajari. Menurut 

Sudjana (2010), hasil belajar tidak hanya berkaitan dengan aspek kognitif, tetapi 

juga aspek afektif dan psikomotorik. Hasil belajar menjadi penting karena berfungsi 

sebagai dasar untuk menentukan keberlanjutan pendidikan, baik dalam skala 

individu maupun dalam konteks institusional. Oleh karena itu, optimalisasi hasil 

belajar harus menjadi prioritas dalam setiap proses pembelajaran di kelas. 
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Kebutuhan terhadap hasil belajar yang optimal didasarkan pada tuntutan dunia 

pendidikan di era globalisasi, yang menekankan penguasaan kompetensi sebagai 

modal menghadapi tantangan abad ke-21. Peserta didik tidak hanya dituntut untuk 

mampu menghafal fakta, tetapi juga harus memiliki kemampuan berpikir kritis, 

kreatif, dan mampu menyelesaikan masalah. Pada materi fisika, khususnya topik 

kalor dan perpindahan kalor, kemampuan tersebut sangat diperlukan karena 

konsep-konsepnya memiliki keterkaitan langsung dengan fenomena kehidupan 

sehari-hari.  

Namun keadaan di lapangan masih menunjukkan hasil yang berbeda dari yang 

diharapkan. Berdasarkan hasil observasi pada salah seorang guru fisika di MAN 

Kota Solok ditemukan bahwa hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran fisika 

masih tergolong rendah. Hal ini terlihat dari nilai rata-rata Penilaian Akhir Semester 

(PAS) semester ganjil kelas XI tahun ajaran 2024/2025 seperti yang ditunjukkan 

pada Tabel 1. Rendahnya hasil belajar disebabkan oleh beberapa faktor, yaitu 

pembelajaran masih berpusat pada guru (teacher center), dan bahan ajar yang 

digunakan yaitu buku teks yang hanya menyajikan teks dan gambar. 

Tabel 1. Nilai Rata-rata Penilaian Akhir Semester (PAS)  

Kelas XI Semester Ganjil Tahun Ajaran 2024/2025 

No Kelas 
Jumlah Peserta 

Didik 

Nilai Rata-

rata PAS 

Nilai 

Tertinggi 

Nilai 

Terendah 

1. XI F1 33 52 75 28 

2. XI F2 36 53 75 28 

Sumber: Guru fisika kelas XI MAN Kota Solok 

Penyebab rendahnya hasil belajar peserta didik adalah pembelajaran sudah 

menerapkan model pembelajaran namun belum sesuai dengan sintaks-sintaks 

model pembelajaran serta proses pembelajaran yang masih berpusat pada guru 
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(teacher center). Dalam proses pembelajaran, guru lebih banyak menjelaskan 

materi secara satu arah, kemudian meminta peserta didik untuk mencatat materi 

yang telah disampaikan, dan diakhiri dengan pemberian latihan soal. Proses 

pembelajaran seperti ini cenderung membuat peserta didik pasif dalam proses 

belajar, sehingga peserta didik kurang berpartisipasi aktif, dan mengeksplorasi 

pengetahuan secara mandiri. Hal ini mengakibatkan peserta didik menjadi pasif 

selama pembelajaran, peserta didik hanya menerima informasi tanpa diberikan 

kesempatan untuk mengembangkan pemahaman secara mandiri. Menurut Precious 

(2020), pembelajaran yang didominasi oleh guru cenderung membuat siswa merasa 

bosan karena pembelajaran yang terlalu monoton dan menggap pelajaran tersebut 

sulit, yang pada akhirnya berdampak pada rendahnya hasil belajar peserta didik.  

Selain pembelajaran yang berpusat pada guru, rendahnya hasil belajar peserta 

didik dipengaruhi oleh bahan ajar yang digunakan guru dalam proses pembelajaran. 

Bahan ajar yang digunakan masih berbasis cetak, seperti buku teks. Bahan ajar 

cetak cenderung kurang menarik minat siswa karena hanya menyajikan teks dan 

gambar statis tanpa adanya unsur interaktif yang dapat merangsang partisipasi aktif 

mereka. Kondisi ini membuat peserta didik lebih mudah merasa bosan dan kurang 

termotivasi untuk mengeksplorasi materi secara mendalam. Akibatnya, proses 

belajar menjadi pasif, pemahaman konsep fisika tidak optimal, dan hasil belajar 

siswa pun cenderung rendah. Bahan ajar yang lebih efektif dan interaktif dapat 

meningkatkan pemahaman dan hasil belajar peserta didik di sekolah (Anabel & 

Emilliannur, 2024). Bahan ajar sangat berpengaruh terhadap hasil belajar peserta 

didik, terutama pada pembelajaran fisika (Miftahurrahmi et al., 2021; Asrizal et al., 
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2023). Bahan ajar yang dirancang harus mampu menarik perhatian peserta didik, 

menyajikan informasi secara sistematis, serta relevan dengan kebutuhan peserta 

didik sehingga dapat meningkatkan hasil belajar.  

Berdasarkan permasalahan yang sudah dipaparkan, perlu dilakukan inovasi 

dalam pembelajaran. Salah satu solusi yang dapat ditawarkan untuk 

mengoptimalkan hasil belajar peserta didik yaitu dengan penerapan bahan ajar dan 

model pembelajaran inovatif. Penggunaan bahan ajar inovatif dapat dilakukan 

dengan memanfaatkan teknologi dalam pembelajaran. Salah satu pemanfaatan 

teknologi dalam pembelajaran yaitu penggunaan Elektronik Lembar Kerja Peserta 

Didik (E-LKPD). E-LKPD merupakan lembar kerja yang disajikan dalam bentuk 

elektronik. Kelebihan dari E-LKPD yaitu disajikan menggunakan fitur-fitur 

interaktif, seperti video, animasi, kuis dan simulasi sehingga E-LKPD mampu 

menarik dan meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran. 

Selain itu, E-LKPD dapat diaksesnya melalui perangkat digital kapan saja dan 

dimana saja, sehingga memberikan kemudahan dalam proses pembelajaran, baik di 

dalam maupun di luar kelas. Selain penggunaan bahan ajar inovatif, proses 

pembelajaran lebih optimal jika mengintegrasikan model pembelajaran inovatif 

pada E-LKPD. 

Pengintegrasian model pembelajaran ini bertujuan agar proses pembelajaran 

lebih terarah dan sesuai dengan sintaks model pembelajaran. Beberapa model 

pembelajaran inovatif, seperti Problem Based Learning (PBL), Project Based 

Learning (PjBL), Discovery Learning, dan Inquiry Learning. Model-model 

pembelajaran tersebut dirancang untuk memfasilitasi peserta didik agar lebih aktif 



7 

 

 
 

dalam proses belajar.  Salah satu model pembelajaran yang dapat meningkatkan 

keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran adalah Problem Based 

Learning (PBL). Model PBL mampu memfasilitasi pembelajaran yang berpusat 

pada peserta didik (student centered) yang mendorong mereka untuk aktif dalam 

proses pembelajaran. Model PBL melibatkan peserta didik secara aktif dalam 

memecahkan masalah melalui tahapan-tahapan metode ilmiah (Ardianti et al., 

2021). Sintaks model pembelajaran PBL yang meliputi mengenalkan masalah 

kepada siswa, menyiapkan lingkungan belajar, mengarahkan penyelidikan individu 

atau kelompok, membuat dan membuat produk karya, serta menilai dan melakukan 

evaluasi proses dalam penyelesaian masalah, dapat mendorong partisipasi siswa 

dan menumbuhkan perkembangan kemampuan siswa dalam berpikir (Zahra et al., 

2023). Model PBL dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah peserta 

didik (Hidayati et al., 2023; Desnita et al., 2024; Asrizal et al., 2023). PBL dapat 

meningkatkan hasil belajar fisika peserta didik karena model ini bisa digunakan 

untuk pembelajaran berbasis eksperimen maupun simulasi sesuai dengan 

karakteristik materi fisika agar siswa dapat melihat fenomena alam yang terjadi 

dalam kehidupan sehari-hari (Desnita et al., 2021; Paradina et al., 2019;                

Anuar et al., 2024).   

Dalam penelitian ini, E-LKPD yang digunakan yaitu E-LKPD model Problem 

Based Learning pada materi kalor dan perpindahan kalor yang sudah dirancang dan 

disusun oleh Haeva Nursipa (2024). E-LKPD ini sudah dinyatakan valid dan 

praktis, namun belum melalui tahap pengujian efektivitas dalam penerapannya. 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan 
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judul “Efektivitas E-LKPD Model Problem Based Learning pada Materi Kalor dan 

Perpindahan Kalor terhadap Hasil Belajar Peserta Didik Kelas XI MAN Kota 

Solok”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, berikut adalah identifikasi 

masalah pada penelitian ini: 

1. Rendahnya hasil belajar peserta didik pada materi kalor dan perpindahan kalor. 

2. Pembelajaran sudah menggunakan model pembelajaran namun belum sesuai 

dengan sintaks-sintaks model pembelajaran dan masih berpusat pada guru. 

3. Bahan ajar yang digunakan kurang menarik karena hanya menyajikan teks dan 

gambar. 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, pembatasan masalah pada 

penelitian ini yaitu:  

1. Hasil belajar yang diteliti yaitu aspek pengetahuan (kognitif) dan keterampilan 

(psikomotor). 

2. Model pembelajaran yang digunakan adalah model Problem Based Learning. 

3. Bahan ajar yang digunakan yaitu E-LKPD yang dikembangkan oleh Haeva 

Nursipa yang sudah valid dan praktis. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang dipaparkan di atas, rumusan masalah 

dalam penelitian ini yaitu “Apakah penggunaan E-LKPD model Problem Based 
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Learning pada materi kalor dan perpindahan kalor efektif untuk meningkatkan hasil 

belajar peserta didik kelas XI MAN Kota Solok?” 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan penelitian ini adalah untuk melihat 

tingkat efektivitas dari E-LKPD model Problem Based Learning pada materi kalor 

dan perpindahan kalor terhadap hasil belajar peserta didik kelas XI MAN Kota 

Solok. 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi guru, sebagai salah satu alternatif bahan ajar yang dapat diterapkan dalam 

pembelajaran Fisika untuk mengatasi rendahnya hasil belajar peserta didik.  

2. Bagi peserta didik, sebagai sumber belajar dalam proses pembelajaran untuk 

meningkatkan hasil belajar.  

3. Bagi peneliti, sebagai pengalaman berharga di lapangan pendidikan serta untuk 

menyelesaikan studi Pendidikan Fisika FMIPA UNP. 

4. Bagi peneliti lain, sebagai referensi untuk melakukan penelitian lebih lanjut.  
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat ditarik kesimpulan 

bahwa E-LKPD Model Problem Based Learning efektif terhadap hasil belajar 

peserta didik pada materi kalor dan perpindahan kalor Kelas XI MAN Kota Solok. 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian penelitian yang telah dilakukan terdapat beberapa saran 

dari peneliti, yaitu:  

1. Bagi guru, dapat menggunakan E-LKPD Model Problem Based Learning 

sebagai salah satu alternatif dalam meningkatkan hasil belajar fisika peserta 

didik.  

2. Bagi siswa, perlu meningkatkan kerja sama dalam kegiatan diskusi untuk 

menyelesaikan percobaan, dan mengoptimalkan waktu dalam belajar sehingga 

dapat memperoleh pemahaman lebih rinci mengenai materi yang dipelajari 

dalam pembelajaran.  

3. Bagi peneliti lain, dapat melakukan penelitian lebih lanjut tentang penggunaan 

E-LKPD Model Problem Based Learning dengan materi fisika yang berbeda. 

sekaligus memperhatikan kendala yang ditemukan dalam penelitian ini, yaitu 

keterbatasan waktu pembelajaran, adanya beberapa perangkat siswa yang 

kurang mendukung akses aplikasi, serta kondisi jaringan internet yang tidak 

selalu stabil, agar dapat diantisipasi dan diminimalisir pada penelitian 

selanjutnya. 
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